V.1

BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Film Kucumbu Tubuh Indahku menunjukkan bahwa film yang
mengangkat isu gender sangat sensitif bagi orang-orang di Indonesia.
Menariknya film ini mengangkat tema cross-gender. Dan dari situlah orang-
orang banyak menyalah artikan fenomena cross-gender dan
menyangkutpautkan antara transgender, transsexual hingga LGBT. Dimana
orang awam masih belum mengetahui betul apa itu cross-gender yang
biasanya sering disamartikan dengan transgender. Padahal jika

dibandingkan, kedua hal ini sangat berbeda bahkan berbanding terbalik.

Dalam film ini dapat dilihat bahwa karakter cross-gender yang
ditampilkan dibagi menjadi tiga plot cerita, plot yang pertama, ketika Juno
menari dengan gerakan yang luwes namun masih memiliki badan yang
tegap. Dan ketika ia kecil ia selalu mengalami kekerasan yang akhirnya
kekerasan tersebut membekas hingga ia dewasa. Plot yang kedua, ketika
Juno bertemu dengan petinju bayaran dimana ia menunjukkan sisi cross-
gender dengan menari ketika ia melatih insting dari petinju bayaran tersebut
tak hanya itu ia juga bersikap layaknya laki-laki pada umumnya, tidak
sampai jatuh hati pada petinju bayaran tersebut. Plot yang ketiga, ketika

Juno berhasil menjadi penari Lengger sesuai impiannya dan saat itu juga ia
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V.21

bertemu dengan Warok dan menjadi gemblak dari Warok tersebut, namun
sayangnya Juno harus pindah ke desa yang lain karena memiliki masalah
dengan politikus setempat. Karakter cross-gender sendiri sangat terlihat
jelas dan sangat berbeda dengan karakter transgender, transsexual atau

LGBT.

Yang pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa karakter cross-gender
dalam film Kucumbu Tubuh Indahku digambarkan sebagai sosok yang
selalu disingkirkan oleh lingkungan sekitar, kemudian selalu mendapat
perilaku kekerasan dan sosok yang terlihat selalu galau dalam

kehidupannya.

Saran

Saran Akademik

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pada kajian
ilmu komunikasi, khususnya karakter cross-gender di media menggunakan
metode dan analisis yang berbeda. Peneliti menyarankan metode analisis
penerimaan khalayak untuk dapat mengetahui bagaimana respon
masyarakat atau audiens tentang karakter cross-gender ditampilkan dalam
film Kucumbu Tubuh Indahku. Selain itu peneliti juga menyarankan metode
semotika untuk dapat mengetahui bagaimana tanda-tanda visual, karakter

cross-gender dapat ditampilkan dan diposisikan.

79



V.2.2 Saran Praktis
Dari hasil penelitian yang diakukan, diharapkan pihak production
house Fourcolours Film tetap memproduksi film-film yang berkualitas
dengan mengangkat isu isu yang sedang berkembang di masyarakat.
Selain itu peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat membuka

pikiran masyarakat mengenai istilah baru yaitu cross-gender.

V.2.3 Saran Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemikiran penonton film
Kucumbu Tubuh Indahku untuk tidak men-judge produk media dengan
mudah sebelum mengetahui dan memahami betul isi dari film tersebut.
Dalam hal ini literasi media sangatlah penting agar konsumen media dapat

menanggapi produk media dengan cerdas, bijak dan peka.
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